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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tentang festival Tabut sebagai salah satu kebudayaan yang dibudidayakan oleh
masyarakat kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah.
Hasil analisis yang penulis dapatkan, Tabut adalah sebuah tradisi bawaan yang masuk ke Bengkulu karena
dibawa oleh orang Bengali, India Selatan. Pada saat itu orang-orang Bengali ini masuk ke Bengkulu untuk
menjadi pekerja dalam membangun Benteng Malborough milik Inggris. Tabut selalu dirayakan pada 1-10
Muharam setiap tahunnya. Tabut memiliki ritual khusus yang kegiatannya hanya boleh dilakukan oleh
keluarga adli keturunan Tabut yang dinamal KKT (Kerukunan Keluarga Tabot). Ritual tersebut antaralain
mengambik tanah, duduk penja, menjara, meradai, arak seroban, arak gedang, dan tabut tebuang. Tabut
terbagi menjadi dua, yaitu Tabut Sakral dan Tabut Pembangunan. Tabut sakral adalah tabut resmi milik
keluarga Tabut sedangkan Tabut Pembangunan adalah tabut pemerintah yang dibuat untuk ikut meramaikan
kegiatan festival ini. Tabut merupakan budaya dari kaum Bengali, India Selatan yang kini telah
berakulturasi dengan budaya lokal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This Minithesis explain about Tabut& #8223;s festival as a culture which cultivation by Bencoolen. The
research methods that using in this minithesis is history methods. The results from this research, Tabut isa
culture which entered to Bencoolen by Bengali& #8223;s people from South India. In the past,
Bengali&#8223;s peopl e entered to Bencoolen to became employee who building fort malborough& #8223;s
of England. Tabut& #8223;s usually attend on 1-10 Muharram in every year. Tabut& #8223;s have special
rituals that only doing by the real family of Tabut who the named KKT (Kerukunan Keluarga Tabut). The
rituals is mengambik tanah, duduk penja, menjara, meradai, arak seroban, arak gedang, and tabut tebuang.
Tabut divided into two, like Sakral & #8223;s Tabut and Building& #8223;s Tabut. Sakral & #8223;s tabut is
an official Tabut from Tabut&#8223;s family, meanwhile Building& #8223;s Tabut isa

Government& #8223;s Tabut which made for enliven thisfestival. Tabut is a culture from Bengali& #8223;s
people, South Indiawhich have acculturation with local culture of Bengkulu.;
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